
NIAMEY(IM) - Seorang 
pekerja kemanusiaan asal Ameri-
ka Serikat dan seorang jurnalis 
Prancis yang diculik dan ditahan 
oleh kelompok ekstremis di-
bebaskan dan diterbangkan ke 
ibu kota Niger Selasa (21/3). 
Keduanya dibebaskan selang 
empat hari setelah Menteri Luar 
Negeri AS Antony Blinken men-
gunjungi negara itu.

Pejabat AS mengatakan 
tidak ada uang tebusan yang 
dibayarkan untuk pekerja 
kemanusiaan Jeffery Woodke, 
dimana ia ditahan selama 
lebih dari enam tahun. Pejabat 
AS juga memuji pemerintah 
Niger karena membantu men-
gamankan pembebasannya. 

Pemerintah Prancis tidak 
mengomentari bagaimana ke-
bebasan akhirnya bisa diper-
oleh jurnalis Olivier Dubois, 
yang diculik hampir dua tahun 
lalu di negara tetangga Mali. 
“Saya berterima kasih kepada 
Tuhan pertama-tama. Dan 
demi Tuhan, saya berterima 
kasih kepada pemerintah Niger, 
pemerintah AS, dan Prancis. 
Hidup Perancis!” kata Woodke. 

“Saya sangat senang bisa 
kembali ke Niamey lagi, di 
Niger, negara kedua saya, dan 
tidak ada lagi yang bisa saya 
katakan selain, ‘Halo untuk ke-
luarga saya.’ Itu saja,” katanya.

Sementara bagi Dubois, 

ia berseri-seri saat menyapa 
para simpatisan, memberi tahu 
wartawan bahwa dia lelah, 
tetapi kondisinya baik-baik saja.

“Luar biasa bagi saya berada 
di sini, bebas. Aku tidak meng-
harapkannya sama sekali. Saya in-
gin memberikan penghormatan 
kepada Niger, dan atas pengeta-
huannya tentang jenis misi rumit 
ini. Dan untuk memberikan 
penghormatan kepada Prancis 
dan kepada semua orang yang 
memungkinkan untuk berada di 
sini hari ini,”kata jurnalis berusia 
48 tahun itu. 

Blinken mengunjungi 
wilayah tersebut minggu lalu 
dan pada hari Kamis berbicara 
kepada pers di Niger, di mana 
dia mengumumkan bantuan 
langsung sebesar 150 juta dolar 
AS ke wilayah Sahel.  “Saya 
sangat senang kami sekarang 
melihat hal itu membuahkan 
hasil hari ini,” kata Blinken, 
berterima kasih kepada timnya, 
dan Niger, atas upaya mereka.

Woodke tinggal di Ni-
ger selama tiga dekade dan 
telah diculik dari rumahnya 
di kota Abalak pada Oktober 
2016. Orang-orang bersenjata 
menyergap dan membunuh 
pengawalnya, kemudian me-
maksanya dengan todongan 
senjata ke truk mereka, di 
mana dia dibawa ke utara 
menuju perbatasan Mali.

Pekerja Kemanusiaan AS dan Jurnalis Prancis 
yang Diculik di Afrika Barat Dibebaskan

Pada konferensi pers ta-
hun 2021 di Washington, Els 
Woodke mengatakan dia yakin 
suaminya ditahan oleh kelom-
pok militan terkait Alqaeda 
yang dikenal sebagai JNIM dan 
para penculiknya telah meminta 
uang tebusan jutaan dolar.

“Dubois juga ditahan oleh 
militan JNIM, meskipun tidak 
jelas berapa banyak waktu 
yang dihabiskan kedua san-
dera asing itu bersama-sama,” 
kata Laith Alkhouri, CEO In-
telonyx Intelligence Advisory.

Para pejabat di Niger tiba-
tiba mengumumkan pada Senin 
pagi bahwa kedua pria tersebut 
telah melakukan penerbangan 
khusus ke ibu kota negara 
tersebut, tanpa memberikan 
rincian lebih lanjut. Pejabat AS 
mengatakan sandera Amerika 
tidak dibebaskan di Niger tetapi 
di wilayah sekitarnya yang men-
cakup Mali, tempat Dubois 
diculik pada tahun 2021 lalu.

Juga pada hari Selasa 
(21/3), Komite Palang Merah 
Internasional mengumumkan 
bahwa dua pegawainya telah 
dibebaskan di Mali. Organisasi 
bantuan tidak akan mengung-
kapkan identitas karyawan atau 
keadaan penculikan mereka, 
dan tidak dapat dikonfi rmasi 
apakah ada hubungan dengan 
sandera lain yang dibebaskan.

Juru bicara Dewan Ke-
amanan Nasional Gedung 
Putih John Kirby mengatakan 
upaya untuk membebaskan 
Woodke dipimpin oleh militer 
AS, penegak hukum dan badan 
intelijen, bekerja sama dengan 
Prancis. “Itu adalah upaya 

tim untuk mengeluarkannya, 
dan tidak ada konsesi yang 
dibuat,” kata Kirby. “Tidak ada 
pertukaran di sini. Ini adalah 
pekerjaan yang sulit, melelah-
kan, dan disengaja oleh para 
diplomat dan ahli lainnya secara 
langsung dengan pemerintah 
Niger untuk membawanya 
pulang,”tambahnya. 

Woodke dan Debois adalah 
orang asing terkenal yang di-
tahan di wilayah tersebut, dan 
pembebasan mereka adalah 
yang terbesar sejak seorang 
wanita Prancis dan dua pria 
Italia dibebaskan bersama di 
Mali pada Oktober 2020.

Presiden Prancis Emmanuel 
Macron menulis bahwa dia telah 
berbicara dengan Dubois pada 
hari Senin. “Sangat melegakan 
bagi bangsa, kerabatnya, dan 
sesama jurnalis,” cuit Macron. 
“Terima kasih yang mendalam 
kepada Niger untuk rilis ini.”

Meskipun masih belum 
jelas apa yang menyebabkan 
pembebasan itu, namun diya-
kini pembebasan itu mungkin 
bukan kebetulan. “Karena 
kebebasan para sandera terjadi 
setelah Blinken mengunjungi 
Niger dan menawarkan bantu-
an jutaan dolar,” kata Alkhouri. 
“Bantuan itu dapat mem-
perkuat pemerintah Niger 
untuk menggunakan aparat 
intelijennya dalam merund-
ingkan pembebasan mereka,” 
tambah Alkhouri. 

“Bantuan itu dapat mem-
perkuat pemerintah Niger 
untuk menggunakan aparat 
intelijennya dalam merund-
ingkan pembebasan mereka,” 

Keduanya dibebaskan selang empat 
hari setelah Menlu AS berkunjung ke 
negara tersebut.

tambah Alkhouri.
Seorang pejabat senior ad-

ministrasi AS, berbicara tentang 
latar belakang pembebasan ini. 
Ia mengatakan Woodke adalah 
orang Amerika kedua yang 
dibebaskan dalam enam bulan 
terakhir dan topik itu muncul 
minggu lalu selama kunjungan 
Blinken ke Niamey. Identitas 
sandera lain yang dibebaskan 
di Niger tidak dipublikasikan.

Kelompok ekstrimis ini 
telah lama menculik sandera 
untuk tebusan di Sahel, bentan-
gan luas semi-kering di bawah 
Gurun Sahara. Tawanan yang 
dibebaskan sebelumnya meng-
gambarkan, ia sering dipindah-
kan dari satu lokasi ke lokasi lain 
dalam kondisi yang mengerikan 
dan suhu yang terik.

Kelompok ekstremis bertu-
juan untuk menggunakan uang 
tebusan untuk mendanai operasi 
penyerangan mereka, meskipun 
tidak semua negara terlibat dalam 
negosiasi pembayaran.

Pejabat pemerintahan Joe 
Biden tidak mengidentifikasi 
kelompok tertentu yang diya-
kini bertanggung jawab menahan 
Woodke. Ia mengatakan jaringan 
ekstrimis itu beroperasi tumpang 
tindih di bagian Afrika Barat itu. 
Setidaknya 25 orang asing dan 
penduduk lokal yang tak terhi-
tung jumlahnya telah diculik di 
Sahel sejak 2015, menurut lapo-
ran Proyek Data Lokasi & Peris-
tiwa Konflik Bersenjata. Pada 
tahun 2020, pihak berwenang 
Swiss mengatakan misionaris 
Kristen Beatrice Stoeckli di-
bunuh oleh para militan yang 
menculiknya. tom

PUSAT KOMPUTASI KECERDASAN BUATAN TIANJIN
Foto yang diambil pada 20 Maret 2023 ini menunjukkan server di Tianjin Artifi cial Intelligence Computing Center di Tianjin, Tiongkok. 
Baru-baru ini Pusat Komputasi Kecerdasan Buatan Tianjin diresmikan di Tianjin. Batch pertama dari 100 petafl op daya komputasi telah 
terisi penuh dan dioperasikan, dan 200 petafl op tambahan akan ditambahkan di masa mendatang, menyediakan layanan komputasi 
publik inklusif untuk perusahaan aplikasi kecerdasan buatan (AI), universitas, dan lembaga penelitian ilmiah. 
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M O S K O W ( I M ) - 
Seorang jenderal Rusia dibe-
bastugaskan dan selanjutnya 
dipecat. Musababnya dia di-
tuduh menerima suap dalam 
jumlah besar, yakni senilai 
lebih dari Rp3,7 miliar. Per-
wira yang dipecat itu adalah 
Mayor Jenderal Vadim 
Dragomiretsky, wakil kom-
andan distrik pusat Garda 
Nasional Rusia. Penyelidik 
militer Rusia pada hari Senin 
membuka kasus pidana 
terhadap Dragomiretsky 
terkait tuduhan suap. Hal itu 
diungkap anggota Parlemen, 
Alexander Khinsthein.

“Dengan keputusan 
Direktur Garda Nasion-
al Rusia Viktor Zolotov, 
dokumen telah dikirim 
tentang pembebasan Drag-
omiretsky dari tugasnya 
dengan pemecatan selan-
jutnya,” kata Khinshtein di 
saluran Telegramnya.

“Jelas, di bawah bukti 
yang kuat, Dragomiretsky 
dipaksa hari ini untuk 
mengakui kesalahannya 
dan bahkan menulis pen-
gakuan,” lanjut Khinsh-
tein, seperti dikutip Re-
uters, Rabu (22/3). 

Zolotov, mantan body-
guard Presiden Vladimir 
Putin, melapor langsung 
ke sang presiden atas 
kasus tersebut. Zolotov 
termasuk di antara para 
pemimpin militer Rusia 
yang diberi sanksi oleh 

Jenderal Rusia Dipecat karena 
Terima Suap Rp3,7 Miliar

Amerika Serikat setelah 
invasi ke Ukraina, yang 
disebut Moskow sebagai 
operasi militer khusus. 

“Contoh Jendera l 
Dragomiretsky sekali lagi 
menunjukkan tekad kepe-
mimpinan Garda Nasi-
onal Rusia dalam usaha 
memurnikan barisan mer-
eka,” kata Khinshtein.

Khinshtein tidak mem-
bagikan rincian bukti un-
tuk kasus terhadap Drag-
omiretsky, atau perannya 
dalam kasus tersebut jika 
ada, tetapi mengatakan lang-
kah itu adalah hasil dari 
upaya Dinas Keamanan 
Federal dan Garda Nasional.

Garda Nasional Rusia 
tidak segera menanggapi 
permintaan komentar yang 
diajukan media.

K h i n s h t e i n  m e n -
gatakan Dragomiretsky 
diduga menerima suap 
dari kontraktor yang mer-
ekonstruksi unit militer di 
wilayah Moskow, dengan 
data awal menunjukkan 
transfer 19 juta rubel (lebih 
dari Rp3,7 miliar).

Menurut Khinshtein, 
seorang kolonel yang ber-
tanggung jawab atas pan-
gkalan tempat penyimpa-
nan sumber daya material 
juga terlibat dalam skema 
tersebut, ditahan pada hari 
Minggu dan dimasukkan 
ke dalam penahanan pra-
sidang. gul
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UEA Ampuni Lebih dari 1.000 
Tahanan Jelang Ramadan

ABU DHABI(IM)- Uni 
Emirat Arab (UEA) telah 
mengampuni lebih dari 1.000 
tahanan menjelang Ramadan 
. Begitu laporan kantor ber-
ita resmi UEA, WAM, pada 
Selasa (21/3) malam. Pres-
iden UEA Sheikh Mohamed 
bin Zayed Al Nahyan telah 
memerintahkan pembebasan 
para tahanan menjelang Bu-
lan Suci Ramadan yang akan 
dimulai pada Kamis esok. 

“Langkah itu dilakukan 
sebagai bagian dari prakarsa 
kemanusiaan Presiden Mo-
hamed dan mencerminkan 
nilai-nilai pengampunan dan 
toleransi untuk memberikan 
kesempatan kepada narapidana 
yang diampuni untuk memulai 
hidup baru dan meringankan 

penderitaan keluarga mereka,” 
lapor WAM seperti dikutip dari 
Al Arabiya, Rabu (22/3).

UEA mengampuni tahanan 
setiap tahun selama Ramadhan, 
serta menjelang perayaan suci 
lainnya. Penguasa Dubai Sheikh 
Mohammed bin Rashid al Mak-
toum pada 6 Juli tahun lalu 
memerintahkan pembebasan 
505 tahanan dari lembaga pema-
syarakatan dan hukuman di UEA 
jelang Idul Adha. UEA dan Arab 
Saudi akan mulai melaksanakan 
puasa bulan suci Ramadan pada 
Kamis esok setelah tidak melihat 
hilal pada Selasa malam. Melihat 
hilal menandai dimulainya Ra-
madan, bulan kesembilan dalam 
kalender Islam.

Mengamati hilal sebagai 
awal bulan Ramadan dilakukan 

PERAYAAN HARI IBU DI LEBANON
Seorang anak laki-laki memilih bunga untuk Hari Ibu di Hasbaya, Lebanon 
Selatan, Senin (20/3). Warga setempat merayakan Hari Ibu pada 21 Maret. 

XINHUA

oleh lebih dari 1,8 miliar Mus-
lim di seluruh dunia dan diang-
gap sebagai bulan puasa serta 
spiritualitas.  Bulan Ramadan 
adalah bulan dimana Al-Quran 
diturunkan kepada Nabi Mu-
hammad SAW. Puasa di bulan 
Ramadan adalah salah satu dari 
lima rukun Islam dan wajib bagi 
semua Muslim yang sehat. 

Namun, bagi anak kecil, 
orang sakit, musafi r atau mer-
eka yang tengah melakukan 
perjalanan, dan wanita yang 
sedang hamil, menyusui, atau 
menstruasi dikecualikan. 

Mengamati hilal atau bu-
lan baru telah dilakukan se-
lama ribuan tahun untuk awal 
Ramadan serta dua hari besar 
dalam Islam, Idul Fitri dan 
Idul Adha.ans

Gempa M 6,5 di Pakistan dan Afghanistan 
Tewaskan Puluhan Orang 

MOSKOW(IM) - Pres-
iden Tiongkok Xi Jinping dan 
Presiden Rusia Vladimir Putin 
menunjukan kehangatan yang 
lebih erat usai pembicaraan 
dua hari di Moskow. Mereka 
melakukan kritik bersama 
terhadap Barat, meski berbeda 
dalam menanggapi konflik 
Ukraina. Putin memuji Xi 
atas rencana perdamaian 
yang diusulkan Tiongk bulan 
lalu. Dia menyalahkan Kiev 
dan Barat karena menolak 
usulan perdamaian tersebut.

“Kami percaya bahwa 
banyak ketentuan dari ren-
cana perdamaian yang diajukan 
oleh Tiongkok selaras dengan 
pendekatan Rusia dan dapat 
diambil sebagai dasar penyele-
saian damai ketika mereka siap 
untuk itu di Barat dan di Kiev. 
Namun, sejauh ini kami tidak 
melihat kesiapan seperti itu dari 
pihak mereka,” kata Putin.

Tapi Xi hampir tidak me-
nyebutkan konflik itu sama 
sekali. Dia mengatakan, bahwa 
Tilngkok dalam memiliki posisi 
tidak memihak di dalamnya. 
Meski berbeda sikap atas kon-
fl ik itu, kedua pemimpin me-
nyebut satu sama lain sebagai 
teman baik, menjanjikan kerja 
sama ekonomi, dan menggam-
barkan hubungan negara mer-
eka sebagai yang terbaik yang 
pernah ada. Pernyataan ber-
sama pun menyoroti tindakan 
Washington merusak stabilitas 
global dan alinasi Pakta Pertah-
anan Atlantik Utara (NATO) 
menerobos masuk ke kawasan 

Xi Jinping dan Vladimir Putin Semakin Hangat 
Walau Berbeda Tanggapi Konfl ik Ukraina 

Asia-Pasifi k.
Menanggapi pertemuan 

tersebut, Gedung Putih men-
gatakan, posisi Tiongkok tidak 
memihak. Dia mendesak Bei-
jing untuk menekan Moskow 
agar mundur dari wilayah 
kedaulatan Kiev untuk men-
gakhiri perang.

Barat sebagian besar me-
nolak rencana perdamaian Xi 
untuk Ukraina karena terlalu 
samar untuk membuat perbe-
daan. Namun Ukraina mung-
kin berharap untuk menjaga 
Tiongkok tetap netral, lebih 
berhati-hati, dengan perlahan 
menyambut rencana tersebut 
ketika diluncurkan bulan lalu.

Sikap tersebut ditunjukan 
kembali saat Presiden Ukraina  
Volodymyr Zelenskyy meneri-
ma kunjungan Perdana Menteri 
Jepang  Fumio Kishida pada 
Selasa (21/3). Pada konfer-
ensi persnya dengan Kishida, 
Zelenskyy mengatakan, Kiev 
telah mengundang Beijing un-
tuk menandatangani rencana 
perdamaian yang diusulkan 
negaranya sendiri tetapi tidak 
mendapat jawaban. Zelenskyy 
telah berulang kali meminta 
Xi untuk berbicara dengannya.

Kiev mengatakan tidak 
akan ada pembicaraan da-
mai dengan Moskow kecu-
ali negara itu menarik pasu-
kannya. Rusia mengatakan, 
Ukraina harus menerima 
kenyataan teritorial dalam 
merujuk pada pencaplo-
kan hampir seperlima dari 
Ukraina. tom

KABUL IM)-Gempa 
berkekuatan magnitudo 6,5 
mengguncang sebagian be-
sar Pakistan dan Afghanistan 
pada Selasa  (21 /3), menye-
babkan warga yang panik 
melarikan diri dari rumah 
dan kantor. Guncangan 
gempa juga menakuti orang-
orang di desa-desa terpencil. 
Sedikitnya 11 orang tewas di 
kedua negara tersebut.

Lebih dari 100 orang diba-
wa ke rumah sakit di wilayah 
lembah Swat di Provinsi Khy-
ber Pakhtunkhwa barat laut 
Pakistan dalam keadaan syok, 
kata Bilal Faizi, juru bicara 
layanan darurat Pakistan ke-
pada The Associated Press 
yang dikutip Rabu (22/3). 
“Orang-orang yang ketakutan 
ini jatuh, dan beberapa dari 
mereka jatuh karena guncangan 
gempa bumi,” katanya. Faizi 
mengatakan sebagian besar ke-
mudian keluar dari rumah sakit.

Faizi dan pejabat lainnya 
mengatakan sembilan orang 
tewas ketika atap runtuh di 
berbagai bagian barat laut 
Pakistan. Puluhan lainnya 
terluka dalam gempa yang 
berpusat di Afghanistan dan 
juga terasa di perbatasan 
Tajikistan. Gempa tersebut 
memicu tanah longsor di be-
berapa daerah pegunungan, 
mengganggu lalu lintas.

Taimoor Khan, juru bi-
cara otoritas manajemen ben-
cana provinsi di barat laut, 
mengatakan sedikitnya 19 
rumah bata lumpur runtuh 
di daerah terpencil. “Kami 
masih mengumpulkan data 
tentang kerusakan,” katanya.

Guncangan dahsyat 
membuat banyak orang me-
ninggalkan rumah dan kantor 
mereka di ibu kota Pakistan, 
Islamabad, beberapa memb-
aca ayat-ayat Al-Qur’an, kitab 
suci Islam. Laporan media 
menyebut retakan muncul 
di beberapa gedung aparte-
men di kota. Di Afghanistan, 
Sharafat Zaman Amar, juru 
bicara yang ditunjuk Taliban 
untuk kementerian kesehatan 
masyarakat mengatakan, se-
jauh ini setidaknya dua orang 
tewas dan sekitar 20 lainnya 

luka-luka akibat gempa di 
Afghanistan.

Zaman Amar mengatakan 
“Sayangnya, mungkin ada 
lebih banyak korban karena 
gempa itu sangat kuat, di 
sebagian besar negara” semua 
rumah sakit dan fasilitas kes-
ehatan siap menyelamatkan 
nyawa orang, tambahnya. 
Adegan itu terulang di Kabul 
dan bagian lain Afghanistan.

“Gempa itu sangat kuat 
dan menakutkan, kami mengira 
rumah-rumah runtuh menim-
pa kami, orang-orang berteriak 
dan terkejut,” kata Shafi ullah 
Azimi, seorang warga Kabul.

Aziz Ahmad, 45, warga 
Kabul lainnya, mengatakan 
“Dalam hidup saya, ini 
adalah pertama kalinya saya 
mengalami gempa yang be-
gitu kuat, semua orang keta-
kutan,” Dia menambahkan 
dia dan semua tetangganya 
tinggal di luar rumah selama 
berjam-jam, takut gempa 
susulan. “Kami tidak berani 
untuk kembali ke rumah.”

Survei Geologi AS men-
gatakan pusat gempa berkekua-
tan magnitudo 6,5 itu berada 40 
kilometer (25 mil) selatan-teng-
gara Jurm di wilayah pegunun-
gan Hindukush Afghanistan, 
berbatasan dengan Pakistan 
dan Tajikistan. Gempa tersebut 
melanda 188 kilometer (116 
mil) jauh di bawah permukaan 
bumi, menyebabkannya terasa 
di area yang luas. Dokter Ra-
khshinda Tauseed berada di 
rumah sakitnya di Kota Lahore, 
Pakistan timur, ketika gempa 
terjadi. “Saya segera meminta 
pasien untuk pindah ke tempat 
yang lebih aman,” katanya.

Khur ram Shahzad , 
seorang penduduk di kota 
garnisun Rawalpindi, Paki-
stan, mengatakan dia sedang 
makan malam bersama kelu-
arganya di sebuah restoran ke-
tika tembok mulai bergoyang.

“Saya segera berpikir 
itu adalah gempa besar, dan 
kami meninggalkan restoran 
dan keluar,” katanya kepada 
The Associated Press melalui 
telepon. Dia mengatakan dia 
melihat ratusan orang berdiri 
di jalanan. gul


